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Abstract. The number of mental disorder patients in Indonesia has improved significantly over 
the years. But unfortunately, people from lower middle-income countries (including Indonesia) 
tend to seek help from traditional medication rather than seeking help from mental health 
professionals in dealing with mental disorder.  This study aimed to determine the contribution 
of mental health literacy and perceived public stigma towards attitudes to seek professional 
psychological help. This research used quantitative method with a regression design. The 
subjects of this study were 349 adolescents aged 18 to 24 years old who live in Bandung City. 
The data from this study were analysed using simple linear regression. The results of this study 
indicate that mental health literacy significantly contributes to attitudes towards seeking 
professional psychological help (F = 63.130; p < 0.05), and perceived public stigma was proven to 
have no contribution to attitudes towards seeking professional psychological help (p > 0.05). 
Keywords: mental health literacy; perceived public stigma; professional help-seeking 
Abstrak. Angka penderita gangguan mental di Indonesia terus meningkat secara signifikan dari 
tahun ke tahun. Namun, masyarakat pada negara-negara dengan pendapatan menengah ke 
bawah (termasuk Indonesia) cenderung untuk meminta bantuan penyembuh tradisional 
daripada tenaga profesional kesehatan mental dalam menangani gangguan mental. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi yang diberikan oleh literasi kesehatan mental dan 
persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi. Metode penelitian 
ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian regresi. Subjek pada penelitian ini adalah 349 
remaja berusia 18-24 tahun yang berdomisili di Kota Bandung. Data dari penelitian ini dianalisis 
dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi kesehatan mental secara signifikan berkontribusi terhadap sikap mencari bantuan 
profesional psikologi (F = 63,130; p < 0,05), dan persepsi stigma publik terbukti tidak memberi 
kontribusi yang signifikan terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi (p > 0,05). 
Kata kunci: literasi kesehatan mental; persepsi stigma public; sikap mencari bantuan profesional 
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Angka penderita gangguan mental di Indonesia terus meningkat secara signifikan dari 
tahun ke tahun. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa prevalensi 
penderita gangguan mental emosional di Indonesia pada tahun 2013 adalah 6%, kemudian 
mengalami peningkatan menjadi 9,8% pada tahun 2018. Peningkatan tersebut 
mengantarkan Indonesia menjadi urutan ke-6 dalam gangguan kesehatan mental dan 
kejiwaan secara keseluruhan dan urutan ke-4 untuk tingkat penderita gangguan mental 
depresi secara global (Global Health Estimates, 2018).  
 Namun, peningkatan angka penderita gangguan mental di Indonesia tersebut tidak 
disikapi dengan tepat. Hal ini tercermin dari kecenderungan masyarakat pada negara-
negara dengan pendapatan menengah kebawah (termasuk Indonesia) untuk meminta 
bantuan penyembuh tradisional daripada tenaga profesional kesehatan mental dalam 
menangani gangguan mental (Burns & Birrel, 2014). Subandi dan Utami (1996) juga 
menunjukkan bahwa keluarga penderita gangguan mental cenderung mencari pertolongan 
informal (dukun atau ahli agama) daripada pertolongan formal (psikolog/psikiater). Hal ini 
tidak hanya terjadi di pedesaan, namun juga perkotaan (Zubir, 2014). Sebagai akibatnya, 
penundaan terhadap pencarian bantuan profesional pun terjadi (Burns & Birrel, 2014). 
Terjadinya penundaan dalam pencarian bantuan profesional ini disebabkan oleh rendahnya 
tingkat kesadaran akan pentingnya professional help-seeking. Seperti menurut data dari 
Riskesdas (2018), dari 1588 responden Anggota Rumah Tangga (ART) yang terdiagnosis 
gangguan jiwa skizofrenia/psikosis, hanya 48,9% yang rutin berobat ke rumah sakit selama 
satu bulan terakhir. Angka tersebut tidak berbeda secara signifikan antara di desa (41,4%) 
dan kota (54,9%). Ada berbagai alasan yang menyebabkan responden tidak rutin berobat, 
namun yang memiliki presentase terbesar adalah karena “merasa sudah sehat”, yaitu 
sebanyak (36,1%). 
Penundaan pencarian bantuan profesional (psikolog/psikiater) ini dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah literasi kesehatan mental yang rendah dan stigma 
dari masyarakat terhadap penderita gangguan mental. Literasi kesehatan mental dan stigma 
masyarakat sering dikaitkan dengan kesehatan mental sebab kedua variabel tersebut 
berpengaruh terhadap sikap individu dalam hal mencari pertolongan ke profesional, atau 
sering disebut sebagai professional help-seeking behavior (Bonabi et al., 2016; Corrigan, 
2004). Meskipun dua variabel tersebut telah banyak diteliti oleh peneliti mancanegara, 
penelitian terkait dua variabel tersebut terhadap kesehatan mental masih sangat minim dan 
jarang ditemui di Indonesia. 
Secara definitif, literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan dan keyakinan 
tentang gangguan-gangguan mental dan cara penanganannya, yang dapat mendukung 
kemampuan merekognisi, manajemen, dan prevensi (Jorm, 2000). Adapun tingkat literasi 
kesehatan mental di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari masih 
tingginya stigmatisasi terhadap gangguan mental oleh masyarakat. Penelitian oleh 
Rachmayani dan Kurniawati (2016) menunjukkan bahwa dari 150 remaja pengguna internet, 
sebanyak 52% di antaranya masih memberikan pelabelan seperti “stres”, “gila”, “cacat”, 
“berperilaku aneh”, dan “kelainan yang tidak dapat disembuhkan” terhadap gangguan 
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mental. Ini berarti bahwa persepsi negatif terkait gangguan mental masih mendominasi di 
Indonesia. 
Adapun stigma secara definitif adalah pemberian tanda atau label pada individu yang 
mempunyai karakteristik tertentu, sehingga individu yang dilabeli tersebut cenderung tidak 
dihargai oleh masyarakat (Goffman, 1963). Sedangkan stigma masyarakat yang sering 
disebut sebagai persepsi stigma publik merupakan bagaimana stigmatisasi masyarakat 
terhadap penderita gangguan mental memengaruhi persepsi seorang individu terhadap 
penderita gangguan mental (Link, 1987). Persepsi individu yang memandang bahwa 
masyarakat cenderung menstigmatisasi penderita gangguan mental akan enggan untuk 
meminta pertolongan karena takut akan penolakan dari masyarakat (Link, 1987). Pendapat 
Link (1987) tersebut juga selaras dengan hasil penelitian oleh Salim (2014) di Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yaitu keyakinan normatif (stigma) lebih memengaruhi individu 
dalam mencari pertolongan profesional daripada norma subjektif atau bahkan kebutuhan 
pribadi. 
Meskipun sejumlah penelitian terdahulu berhasil membuktikan kontribusi dari literasi 
kesehatan mental dan persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan profesional 
psikologi (Downs & Eisenberg, 2012; Pattyn et al., 2014; Jung et al., 2017), namun juga 
terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tidak ada kontribusi 
signifikan yang diberikan oleh literasi kesehatan mental dan persepsi stigma publik 
terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi, terutama pada sampel remaja (Lally 
et al., 2013; Lumaksono et al., 2020). 
Adanya kontradiksi hasil pada penelitian terdahulu ini kemudian menjadi salah satu 
alasan bagi peneliti untuk mengadakan penelitian dengan tujuan untuk megetahui 
kontribusi dari literasi kesehatan mental dan persepsi stigma publik terhadap sikap mencari 
bantuan profesional psikologi, khususnya pada sampel remaja. Selain itu, penelitian ini juga 
membandingkan tingkatan ketiga variabel berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat 




Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian regresi. Sampel 




Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Ketiga instrumen tersebut 
dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti dengan melalui proses expert judgement yang 
dilakukan psikolog klinis. Adapun instrumen pengukuran literasi kesehatan mental 
diadaptasi dari Multicomponent Mental Health Literacy Measure (MMHLM) oleh Jung, et al. 
(2016). Skala dari instrumen ini bersifat dikotomik, yaitu “benar” dan “salah” untuk dimensi 
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Knowledge－oriented Mental Health Literacy dan Beliefs－oriented Mental Health Literacy, serta 
“ya” dan “tidak” untuk dimensi Resource－oriented Mental Health Literacy. Jumlah aitem dari 
instrumen literasi kesehatan mental adalah 19 aitem dengan tingkat reliabilitas yang baik 
(KR 20 = 0.875).  
Instrumen pengukuran persepsi stigma publik diadaptasi dari instrumen milik Link 
(1987), yaitu Perceived-Devaluation Discrimination. Skala dari instrumen ini bersifat likert 
dengan empat alternatif jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju). 
Jumlah aitem adalah 12 aitem dengan tingkat reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0.807.  
Instrumen pengukuran sikap mencari bantuan profesional psikologi diadaptasi dari 
instrumen milik Fischer dan Farina (1995), yaitu Attitudes Toward Seeking Professional 
Psychological Help: A Shortened Form and Considerations for Research. Instrumen ini 
menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban (setuju, agak setuju, agak tidak 
setuju, tidak setuju). Total aitem pada instrumen ini adalah sebanyak 10 aitem dengan nilai 
reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0.626. 
 
Analisis data 
Perbedaan tingkatan ketiga variabel berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 
dan penggunaan layanan kesehatan mental dianalisis menggunakan independent sample t-
test dan analisis ANOVA. Sedangkan untuk mengetahui kontribusi variabel prediktor 




Karakteristik demografis responden 
Dari 349 responden, sebanyak 271 responden dalam penelitian ini adalah perempuan (78%) 
dan 78 orang lainnya adalah laki-laki (22%). Responden dalam penelitian ini mayoritas 
berusia 22 tahun, yaitu sebanyak 102 orang (29%), sebanyak 208 orang (60%) menempuh 
pendidikan terakhir pada jenjang SLTA/sederajat, dan ada sebanyak 245 orang (70%) yang 
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Tabel 1. 
Karakteristik Demografis Responden (n = 349), di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia, 
2020. 
Jenis Kelamin Frekuensi % 
Perempuan 271 78% 
Laki-laki 78 22% 
Usia Frekeunsi % 
18 12 3% 
19 30 9% 
20 54 15% 
21 87 25% 
22 102 29% 
23 44 13% 
24 20 6% 
Pendidikan Terakhir Frekeunsi % 
SLTP/Sederajat 2 1% 
SLTA/Sederajat 208 60% 
Diploma 9 3% 
S1 129 37% 




Pernah 104 30% 
Belum pernah 245 70% 
Tingkat literasi kesehatan mental responden 
Mayoritas dari responden pada penelitian ini memiliki literasi kesehatan mental pada 
tingkatan sedang, yaitu sebanyak 233 orang (67%) dengan nilai rata-rata sebesar 11 dari total 
skor 19. 
 
Tingkat persepsi stigma publik responden 
Responden pada penelitian ini didominasi oleh responden yang memiliki persepsi stigma 
publik pada kategori sedang, yaitu sebanyak 263 orang (75%) dengan nilai rata-rata sebesar 
33 dari total skor 48. 
 
Tingkat sikap mencari bantuan profesional psikologi responden 
Sikap mencari bantuan profesional psikologi responden penelitian ini mayoritas berada 
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 228 orang (65%) dengan nilai rata-rata sebesar 28 dari 
total skor 40. 
 
Uji beda 
Perbedaan yang signifikan ditemukan pada literasi kesehatan mental jika ditinjau 
berdasarkan penggunaan layanan kesehatan mental. Responden yang pernah menggunakan 
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layanan kesehatan mental sebelumnya memiliki literasi kesehatan mental yang lebih tinggi 
dibandingkan yang belum pernah (p < 0,05). Namun, tidak ditemukan adanya perbedaan 
yang signifikan pada literasi kesehatan mental jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, usia, 
dan pendidikan terakhir (p > 0,05).  
Selanjutnya, juga terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap mencari bantuan 
profesional psikologi jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan penggunaan layanan 
kesehatan sebelumnya. Perempuan (μ = 27,74) dan pernah menggunakan layanan kesehatan 
mental sebelumnya (μ = 28.42) diasosiasikan dengan kecenderungan untuk mencari bantuan 
profesional psikologi ketika diperlukan (F = 5.701; p < 0.05). Sedangkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada literasi kesehatan mental jika ditinjau berdasarkan usia dan 
pendidikan terakhir (p > 0.05). 
Disisi lain, tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan pada persepsi stigma 
publik jika ditinjau berdasarkan karakterisitik demografis responden, baik jenis kelamin, 
usia, pendidikan terakhir, maupun penggunaan layanan kesehatan mental (p > 0.05). 
 
Kontribusi literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi 
Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel literasi kesehatan mental secara signifikan dapat 
memprediksi sikap mencari bantuan profesional psikologi (p < 0.05). Nilai R Square sebesar 
0,154, yang dengan kata lain variabel X1 berkontribusi sebesar 15,4% terhadap variabel Y. 
Sedangkan 84,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, selain literasi kesehatan 
mental. Selain itu, literasi kesehatan mental juga linear terhadap sikap mencari bantuan 
profesional psikologi (F = 63,130).  
Tiap kenaikan skor pada variabel literasi kesehatan mental akan menaikkan skor sikap 
mencari bantuan profesional psikologi sebesar 0,405. Nilai B yang bersifat positif 
menunjukkan bahwa pengaruh literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari bantuan 
profesional psikologi adalah positif. Hal ini berarti bahwa kenaikan skor pada literasi 
kesehatan mental juga akan memberi pengaruh kenaikan skor pada sikap mencari bantuan 
profesional psikologi. 
 
Kontribusi persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi 
Berdasarkan pada Tabel 2, variabel persepsi stigma publik memiliki nilai koefisien linearitas 
yang rendah (F = 0,033) terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi. Ini 
menandakan bahwa kedua variabel tidak berhubungan satu sama lain. Hal ini juga 
tercermin dari hasil regresi linear sederhana yang menunjukkan bahwa variabel persepsi 
stigma publik tidak berhasil dalam memprediksi variabel sikap mencari bantuan profesional 
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Tabel 2. 
Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear Antar Variabel 
Variabel Koefisien 
Independen Dependen B R Square F Sig. (p) 
Literasi Kesehatan 
Mental 
Sikap Mencari Bantuan 
Profesional Psikologi 
0.405 0.154 63.130 0.000 
Persepsi Stigma 
Publik 
Sikap Mencari Bantuan 
Profesional Psikologi 




Hasil uji regresi linear sederhana antara literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari 
bantuan profesional psikologi menunjukkan bahwa terdapat kontribusi signifikan yang 
diberikan oleh literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari bantuan profesional 
psikologi (p < 0,05). Kontribusi yang diberikan oleh literasi kesehatan mental terhadap sikap 
mencari bantuan profesional psikologi bersifat positif, yang mana berarti bahwa kenaikan 
skor pada literasi kesehatan mental juga memengaruhi kenaikan skor pada sikap mencari 
bantuan profesional psikologi. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu, seperti 
penelitian oleh Downs & Eisenberg (2012); Jung, et al (2017) yang menemukan bahwa literasi 
kesehatan mental merupakan variabel prediktor dari sikap mencari bantuan profesional 
psikologi, atau dengan kata lain literasi kesehatan mental memberi kontribusi yang 
signifikan terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi. Temuan dari penelitian ini 
mendukung teori Jorm (2000) yang menyatakan bahwa literasi kesehatan mental dapat 
mendukung kemampuan merekognisi, manajemen, dan prevensi. Pengetahuan terkait 
kesehatan mental beserta gejala-gejala gangguan mental ditemukan memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam memberi pemahaman tentang pentingnya merekognisi gejala-gejala 
gangguan mental tertentu sehingga muncul tindakan prevensi berupa kecenderungan 
perilaku untuk mencari bantuan profesional psikologi ketika dibutuhkan. 
Signifikansi yang diberikan oleh literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari 
bantuan profesional psikologi ini juga dapat dipengaruhi oleh persentase responden 
perempuan yang lebih mendominasi dalam penelitian ini. Ditemukan bahwa responden 
berjenis kelamin perempuan memiliki nilai rata-rata lebih tinggi pada variabel kesehatan 
mental, yang mana menurut penelitian terdahulu (Jung, et al, 2017), perempuan cenderung 
memiliki literasi kesehatan mental yang tinggi dan cenderung terbuka terkait permasalahan 
personalnya. 
Selanjutnya, hasil uji regresi linear sederhana antara persepsi stigma publik terhadap 
sikap mencari bantuan profesional psikologi menghasilkan bahwa tidak terdapat kontribusi 
signifikan yang diberikan persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan 
profesional psikologi. Hasil dari penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian oleh 
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Pattyn, et al (2014) yang menemukan bahwa terdapat kontribusi signifikan yang diberikan 
persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan profesional. 
Meskipun begitu, hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian milik Brown, et al. 
(2010), yang menemukan bahwa tidak terdapat kontribusi signifikan yang diberikan oleh 
persepsi stigma publik terhadap sikap mencari bantuan profesional. Selain itu, juga terdapat 
penelitian-penelitian pada sampel remaja yang memiliki hasil serupa dengan penelitian ini, 
yaitu penelitian oleh Lally, et al (2013); serta Topkaya (2014). 
Penelitian terdahulu yang menemukan signifikansi di antara persepsi stigma publik 
dengan sikap mencari bantuan profesional psikologi menemukan bahwa individu yang 
menunda atau bahkan tidak mau mencari bantuan kesehatan mental ketika diperlukan 
disebabkan karena takut menerima devaluasi hingga diskriminasi dari orang-orang 
terdekatnya, dan juga dari praktisi kesehatan mental (Barney, et al., 2006; Pattyn, et al, 2014). 
Meskipun begitu, dalam hasil penelitian Barney, et al (2006) terdapat spesifikasi hasil, bahwa 
sikap personal (personal attitude) memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
persepsi terhadap stigma publik tentang gangguan mental.  
Sehingga, peneliti mengasumsikan bahwa meskipun tingkatan persepsi stigma publik 
responden dalam penelitian ini berada dalam kategori sedang, namun selama sikap 
personal responden tidak terpengaruh oleh adanya persepsi stigma publik tersebut, maka 
keinginan responden untuk mencari bantuan profesional psikologi juga tetap tinggi, atau 
dengan kata lain persepsi stigma publik secara langsung tidak memberi pengaruh terhadap 
sikap mencari bantuan profesional psikologi. Dalam hal ini, persepsi stigma publik 
mungkin akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap sikap mencari bantuan 
profesional psikologi jika dimediasi oleh sikap personal atau stigma diri (stigma yang 
terinternalisasi oleh individu). 
Brown, et al (2010) juga menyatakan bahwa terdapat kemungkinan bahwa persepsi 
stigma publik tidak dirasakan oleh orang-orang yang tidak terdiagnosis penyakit mental. 
Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa responden yang sedang menjalani 
penanganan klinis atau kesehatan mental juga memiliki tingkat persepsi stigma publik yang 
tinggi. Ini berarti meskipun seorang individu dengan penyakit mental telah mencari 
bantuan profesional psikologi, tidak menjamin bahwa persepsinya tentang stigma publik 
rendah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa antara persepsi stigma publik dengan sikap 





Berdasarkan pada hasil dan diskusi dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
literasi kesehatan mental merupakan variabel prediktor bagi sikap mencari bantuan 
profesional psikologi (p < 0,05), sedangkan persepsi stigma publik bukan variabel prediktor 
bagi sikap mencari bantuan profesional psikologi (p > 0,05). 
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Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu: (1) instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur literasi kesehatan mental dalam penelitian ini cukup berisiko 
dalam memicu responden untuk melakukan diagnosis diri terkait gangguan mental, namun 
pada kuesioner penelitian tidak disediakan kontak penyedia layanan kesehatan mental yang 
dapat dihubungi responden; (2) penelitian ini mengkaji ketiga variabel berdasarkan usia 
dan pendidikan terakhir, namun rentang usia pada sampel yang diambil dalam penelitian 
ini tergolong sempit sehingga kesimpulan bahwa tidak adanya signifikansi yang diberikan 
oleh faktor usia dan pendidikan terakhir terhadap ketiga variabel dapat dikatakan belum 
mewakili golongan usia dan pendidikan terakhir secara luas; (3) penelitian ini terbatas 
hanya mengkaji pengaruh secara langsung yang diberikan oleh persepsi stigma publik 
terhadap sikap mencari bantuan profesional psikologi, yang mana setelah dikaji lebih lanjut 
perlu adanya mediator bagi kedua variabel tersebut. 
 
Saran 
Berdasarkan pada keterbatasan penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal untuk peneliti selanjutnya, yaitu: (1) penelitian 
selanjutnya perlu menyediakan kontak layanan kesehatan mental yang dapat dihubungi 
responden, untuk menghindari kemungkinan responden melakukan diagnosis diri terkait 
gangguan kesehatan mental; (2) peneliti selanjutnya sangat disarankan untuk 
mengembangkan penelitian dengan karakteristik sampel berbeda dan rentang usia lebih 
luas agar dapat mengkaji kontribusi yang diberikan oleh usia dan pendidikan terakhir 
secara lebih mendalam; (3) variabel persepsi stigma publik (X2) tidak signifikan terhadap 
sikap menjadi bantuan profesional psikologi (Y), namun peneliti menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian dengan mengambil variabel stigma diri 
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